BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan bahwa faktor goverment regulation adalah faktor yang paling
dominan mempengaruhi kegagalan penerapan SIMPUS di Kabupaten
Sarolangun. Selain itu faktor IT infrastructure, education & tainning,
project management dan top management support diketahui juga
merupakan faktor yang signifikan berhubungan dengan kegagalan
penerapan SIMPUS di Kabupaten Sarolangun. Sementara untuk faktor
change management dan IT capability of staff diketahui tidak signifikan
mempengaruhi  kegagalan penerapan sistem informasi manajemen
puskesmas di Kabupaten Sarolangun.

B. Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Pendidikan keperawatan hendaknya mampu membentuk perawat yang
memiliki kemampuan dalam menguasai teknologi informasi terkait
pengembangan sistem informasi manajemen. Institusi pendidikan dapat
menghasilkan perawat yang mampu menggunakan aplikasi komputer
dengan baik dan mengembangkan kurikulum keperawatan yang
mengutamakan pengembangan teknologi informasi.
2. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan

Setelah diketahui beberapa faktor yang menyebabkan kegagalan

SIMPUS di Kabupaten Sarolangun, hal ini dapat menjadi panduan pada
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saat diterapkannya kembali sistem informasi manajemen di puskesmas.
Diperlukan persamaan persepsi untuk mencari solusi seperti melakukan
FGD antar dinas kesehatan, kepala puskesmas dan admin SIMPUS,
membuat roadmap sistem informasi, menyiapkan infrastruktur yang
adekuat, membuat kebijakan yang tepat untuk penerapan SIMPUS,
mengadakan kembali inhouse trainning untuk admin serta diperlukan
komitmen bersama kepala puskesmas dan dinas kesehatan terkait
evaluasi dan reward (penghargaan) terhadap petugas admin yang selalu
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Terkait pertanyaan dalam kuesioner IT capabilities of staff, sebaiknya
peneliti selanjutnya bisa lebih fokus menanyakan tentang penilaian
terhadap kemampuan diri admin SIMPUS bukan menilai kemampuan
staff puskesamas lainnya. Agar hasil penilaian terhadap kemampuan

admin dapat diketahui lebih maksimal.



